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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menguji ada atau tidaknya perbedaan persepsi 
mengenai akuntan antara mahasiswa dengan mahasiswi; 2) mengetahui persepsi 
mahasiswa dan mahasiswi akuntansi terhadap profesi akuntan. 
Penelitian ini menggunakan metode survei empiris dengan menggunakan 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S-1 jurusan 
Akuntansi di Fakultas Ekonomi UNS dan UMS. Sampel penelitian adalah sebagian 
dari mahasiswa akuntansi FE UNS dan UMS. Sampel diambil dengan teknik random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji instrumen 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan 
Independent Sample Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa dan mahasiswi mengenai profesi 
akuntan. Berarti dapat disimpulkan bahwa hipotesa dalam penelitian ini tidak 
diterima. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,134 
yang lebih besar dari 0,05. Mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki persepsi 
yang sama tentang profesi akuntan. Isu gender dalam pemilihan profesi akuntan pada 
dewasa ini tidak relevan lagi, sehingga profesi akuntan dapat dipilih mahasiswa laki-
laki dan perempuan. 
 
 



















Profesi akuntan di Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi 
tantangan yang sangat berat. Untuk itu kesiapan yang menyangkut  
profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme suatu profesi 
mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi  
tersebut yaitu keahlian (skill), karakter (character), dan pengetahuan 
(knowledge). 
Proses pembentukan profesionalisme profesi berawal dari pendidikan 
profesi, dalam hal ini pendidikan akuntansi di perguruan tinggi. Perguruan 
tinggi sebagai lembaga pendidikan, bertujuan menyediakan sumber 
pengetahuan dan pengalaman belajar (knowledge and learning experience) 
bagi para mahasiswanya. Tujuan tersebut dicapai melalui bentuk kegiatan 
belajar mengajar yang disebut kuliah. Namun pendidikan akuntansi 
seharusnya tidak hanya menekankan pada kebutuhan keahlian (skill) dan 
pengetahuan (knowledge) yang bersifat teoritis, tetapi juga harus mampu 
mensosialisasikan kepada mahasiswanya hal-hal yang berhubungan dengan 
dunia praktik dan lingkungan kerja profesi akuntansi. 
Nilai-nilai yang dianut oleh seorang akuntan tidak terlepas dari 
bagaimana dia memandang profesi akuntan itu sendiri, apakah ia akan 
memandang profesi akuntan itu sendiri, apakah ia akan memandang penting 
profesi akuntan dan dengan sendirinya memandang penting pekerjaan yang 
dilakukannya. Tentunya nilai-nilai ini juga akan dipengaruhi oleh hal-hal yang 






Walaupun demikian, pada saat mahasiswa tersebut memilih jalur karirnya 
untuk menjadi seorang akuntan, mahasiswa tersebut telah memiliki pandangan 
mengenai akuntan sebagai sebuah profesi  
Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriyani dan Yulianti (2007). Adapun yang membedakan 
adalah bahwa pada penelitian ini hanya meneliti perbedaan persepsi antara 
mahasiswa dengan mahasiswi S1 reguler, sedangkan penelitian Fitriyani dan 
Yulianti (2007) meneliti perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan 
junior pada program S1 reguler, S1 ekstensi, dan D3.  
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti persepsi antara mahasiswa 
dengan mahasiswi terhadap profesi akuntan pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas Sebelas Maret dan mahasiswa akuntansi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa 
dengan Mahasiswi Akuntansi Terhadap Profesi Akuntan.” 
Dari uraian latar belakang tersebut penulis menetapkan pokok masalah 
dalam penelitian ini yaitu: Apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai 
profesi akuntan antara mahasiswa dengan mahasiswi? 
 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan persepsi mengenai akuntan 






2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan mahasiswi akuntansi terhadap 
profesi akuntan. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Ludigdo (1999:9) menyatakan bahwa persepsi adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca inderanya. Sementara itu menurut penelitian 
Retnowati (2003), persepsi mencakup penerimaan, pengorganisasian, dan 
penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat 
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.  
Aktivitas auditor dan akuntan lainnya disebut sebagai suatu profesi 
karena memenuhi lima prinsip karakteristik suatu profesi yaitu bahwa 
pengetahuan khusus tersebut diperoleh melalui pendidikan formal, memiliki 
standar kualifikasi profesi, status profesinya diakui oleh masyarakat, memiliki 
kode etik dalam berhubungan dengan sesama kliennya, sesama akuntan, dan 
masyarakat, serta adanya organisasi nasional yang ditujukan untuk 
meningkatkan tanggung jawab sosialnya. Umumnya profesi akuntansi 
diperlukan pada empat bidang, yaitu public accounting, private accounting, 
non-for-profit accounting, dan pendidikan.  
Penelitian Fitriany dan Yulianti (2007) menganalisis perbedaan 
persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai profesi akuntan pada 
program S-1 reguler, S-1 ekstensi dan program Diploma 3. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 512 mahasiswa, yang dibagi menjadi dua yaitu 213 






menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa senior 
dan junior terhadap profesi akuntan 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu tentang perbedaan 
persepsi antara mahasiswa dengan mahasiswi terhadap profesi akuntan dapat 
dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa dengan 
mahasiswi mengenai profesi akuntan. 
 
E. Metode Penelitian  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi empiris dengan 
menggunakan kuesioner. Metode penelitian ini juga termasuk metode survei. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S-1 jurusan Akuntansi di 
Fakultas Ekonomi UNS dan UMS. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian dari mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UNS dan 
UMS.  
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Definisi operasional dari variabel 
penelitian: 
1. Variabel Dependen. Variabel dependen adalah variabel yang 







a. Mahasiswa, dengan kriteria mahasiswa S-1 reguler yang berjenis kelamin 
pria yang mengambil kuliah di FE UNS dan UMS. 
b. Mahasiswi, dengan kriteria mahasiswa S-1 reguler yang berjenis kelamin 
wanita yang mengambil kuliah di FE UNS dan UMS. 
2. Variabel Independen. Variabel independen adalah variabel yang 
nilainya tidak bergantung dari variabel lain. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Akuntan sebagai karir 
b. Akuntansi sebagai bidang ilmu  
c. Akuntan sebagai profesi  
d. Akuntansi sebagai aktivitas kelompok  
Metode analisis data menggunakan 1) Statistik deskriptif 
memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum, range, kurtosis, dan 
skewness (kemencengan distribusi). 2) Uji instrumen berupa validitas dan 
reliabilitas; 3) Uji hipotesis dengan Independent Sample Test.  
 
F. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Independent Sample Test (Uji F dan Uji t). Adapun hasilnya 








HASIL UJI F DAN UJI t VARIABEL PROFESI AKUNTAN 
Variabel Uji F Uji t 
F Sig t Sig 
Persepsi tentang 
profesi akuntan 
1,414  0,142  1,517  0,134 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2015 
Berdasarkan tabel IV.8 tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesa 
variance diterima, yang artinya kedua variance populasi sama. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F sebesar 0,142 yang lebih besar dari 
0,05, atau bisa juga disimpulkan bahwa data yang diuji adalah homogen. 
Berdasarkan tabel IV.8 tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa dan mahasiswi 
mengenai profesi akuntan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji t 
sebesar 1,517 dengan p= 0,134 yang lebih besar dari 0,05 (p>0,05). 
Nilai rat-rata skor persepsi mahasiswa laki-laki terhadap profesi akuntan 
adalah sebesar 48,444, sedangkan skor persepsi mahasiswa perempuan 
adalah 51,706. Hal ini berarti mahasiswa perempuan cenderung memiliki 
persepsi yang lebih positif tentang profesi akuntan dibandingkan 
mahasiswa laki-laki. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriany dan Yulianti (2007) yang menganalisis perbedaan persepsi antara 
mahasiswa senior dan junior mengenai profesi akuntan pada program S-1 
reguler, S-1 ekstensi dan program Diploma 3. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa senior 






Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Sudaryono (2004) yang menganalisis persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 
lingkungan kerja akuntansi publik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi 
junior dan mahasiswa akuntansi senior terhadap lingkungan kerja akuntan 
publik sedangkan proses pendidikan akuntansi sebagai sumber informasi 
utama bagi mahasiswa (terutama mahasiswa senior) seharusnya mampu 
memberikan pemahaman yang lebih baik bagi mahasiswanya.  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayu (2003) yang menganalisis persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karier. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa perbedaan persepsi mahasiswa secara keseluruhan ada 
pada faktor yaitu penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar kerja, sedangkan nilai-
nilai sosial dan personalitas tidak terdapat perbedaan persepsi. Berdasarkan 
perbedaan gender, perbedaan persepsi terlihat pada faktor pelatihan 
profesional dan lingkungan kerja, sedangkan penghargaan finansial, 
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan 
personalitas tidak terdapat perbedaan persepsi. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Bawono (2006) yang mengemukakan bahwa persepsi mahasiswa jurusan  
akuntansi reguler dan non reguler tentang pendidikan profesi akuntansi. Hasil 
penelitiannya adalah mahasiswa S1 akuntansi reguler dan ekstensi fakultas 
ekonomi perguruan tinggi di Purwokerto mempunyai persepsi yang positif 






reguler dan ekstensi fakultas ekonomi perguruan tinggi di Purwokerto telah 
memiliki persepsi bahwa dengan PPAk kompetensi dan profesionalisme 
sumber daya akuntan lebih berkualitas. Di samping itu terdapat perbedaan 
persepsi di antara mahasiswa akuntansi S1 reguler dengan mahasiswa S1 
ekstensi fakultas ekonomi perguruan tinggi di Purwokerto tentang PPAk. 
 
G. Simpulan, Keterbatasan, dan Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa simpulan, yaitu: 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa dan mahasiswi 
mengenai profesi akuntan. Berarti dapat disimpulkan bahwa hipotesa 
dalam penelitian ini tidak diterima. Hal ini dibuktikan hasil uji t diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,134 yang lebih besar dari 0,05. Mahasiswa laki-
laki dan perempuan memiliki persepsi yang sama tentang profesi akuntan. 
Isu gender dalam pemilihan profesi akuntan pada dewasa ini tidak relevan 
lagi, sehingga profesi akuntan dapat dipilih mahasiswa laki-laki dan 
perempuan. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan hanya di perguruan tinggi wilayah Surakarta, 
sehingga hasil penelitian ini lemah dalam hal generalisasi. 
2. Penggunaan metode survei mempunyai kelemahan yaitu peneliti tidak 
dapat mengontrol jawaban dari responden. 
Berdasarkan hasil analisis data dan keterbatasan dalam penelitian ini, 






1. Penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan dengan memperluas respoden 
tidak hanya pada mahasiswa UMS dan UNS saja, tetapi dapat memperluas 
sampel pada wilayah lain sehingga hasil penelitian ini dapat lebih 
representatif atau digeneralisasi untuk penelitian lain. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode wawancara 
atau observasi langsung kepada responden, sehingga jawaban responden 
dapat dikontrol sehingga tidak terjadi bias atau salah persepsi dari 
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